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Abstract: One of the frequently requested information to be disclosed by the company today is the information about corporate social responsibility. The demand by the stakeholders to provide transparent and accountable information and implement good corporate governance is increasingly forcing companies to provide more information about social activities. This research indicates that in testing simultaneously, environmental performance, profitability, leverage, company size and regulation can only affect the corporate social responsibilty disclosure in 64.9%, while the remaining balance in 35.1% is influenced by other variables. In a partial test, there is only one variable, company size, which influences significantly on the corporate social responsibilty disclosure.
Keywords: corporate social responsibilty disclosure.
Abstrak: Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan oleh perusahaan saat ini adalah informasi tentang tanggung  jawab sosial perusahaan. Permintaan stakeholders untuk memberikan informasi yang transparan dan akuntabel dan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik semakin memaksa perusahaan untuk memberikan informasi lebih lanjut tentang kegiatan sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pengujian secara simultan, kinerja lingkungan, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan regulasi hanya dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 64,9%, sementara sisanya sebesar 35,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan. Dalam pengujian parsial, hanya ada satu variabel, ukuran perusahaan, yang mempengaruhi secara signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Kata Kunci: pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
1. PENDAHULUAN

Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan oleh perusahaan saat ini adalah informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Tuntutan agar perusahaan memberikan informasi yang transparan, akuntabel dan melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik semakin memaksa perusahaan untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. Masyarakat membutuhkan informasi mengenai sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas sosialnya sehingga hak masyarakat untuk hidup tenteram, kesejahteraan karyawan, dan keamanan mengkonsumsi makanan dapat terpenuhi. Tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri dapat digambarkan sebagai ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan berkaitan dengan interaksi organisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah (Guthrie dan Mathews, 1985 dalam Sembiring, 2005).

Meskipun fenomena pengungkapan tanggung jawab sosial ini telah muncul lebih dari dua dekade namun penelitian tentang praktek pengungkapan tanggung jawab sosial sepertinya terpusat di Amerika Serikat, United Kingdom, dan Australia (Hackston dan Milne, 1996). Hanya sedikit penelitian yang dilakukan di negara lain seperti Kanada, Jerman, Jepang, Selandia Baru, Malaysia, Indonesia dan Singapura. Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menunjukkan keanekaragaman hasil. Hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan laba merupakan hal sulit untuk dipahami. Misalnya Belkaoui dan Karpik (1989) dan Hackston dan Milne (1996) menemukan tidak ada hubungan antara variabel tersebut, sedangkan Freedman dan Jaggi (1988) serta Donovan dan Gibson (2000) menemukan hubungan yang negatif dari variabel tersebut. Pada sisi lain beberapa penelitian seperti Bowman dan Haire (1976) dan Preston (1978)  dalam Hackston dan Milne (1996) menemukan hubungan yang signifikan, sedangkan Gray et al., (2001) menemukan hubungan yang bervariasi setiap tahun untuk kedua variabel tersebut.

Hubungan antara leverage dan pengungkapan sosial juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Belkaoui dan Karpik (1989) serta Cormier dan Magnan (1999) menemukan hubungan yang negatif signifikan antara kedua variabel tersebut. Namun Robert (1992) menemukan hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut. Keanekaragaman hasil tersebut sebagian disebabkan karena model yang dikembangkan merupakan model yang sangat sederhana dan pengukuran yang digunakan juga tidak konsisten (Belkaoui dan Karpik, 1989).

Dalam penelitian yang menguji hubungan antara kinerja lingkungan dengan pengungkapan sosial juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Pattern (2002) menemukan hubungan yang negatif antara environmental disclosure dalam annual report dengan kinerja lingkungan. Akan tetapi Suratno dkk (2006) menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh secara positif signifikan terhadap environmental disclosure.
Jika dihubungkan dengan regulasi, pemerintah telah menetapkan beberapa peraturan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), antara lain UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, dan UU No.19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Meski demikian, tingkat pelaporan dan pengungkapan CSR di Indonesia masih relatif rendah karena belum terdapat kesepakatan standar pelaporan CSR yang dapat dijadikan acuan bagi perusahaan dalam menyiapkan laporan CSR sehingga masing-masing perusahaan menafsirkan sendiri bagaimana format pelaporan CSR.   
Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba untuk mengkaji lebih jauh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh kinerja lingkungan, profitabilitas, financial leverage, ukuran perusahaan, dan regulasi pemerintah terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

Berdasarkan  rumusan  masalah di atas  maka  tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan bagi semua. Manfaat yang dapat diperoleh antara lain manfaat teoritis, yaitu untuk dapat memberikan informasi serta bahan kajian kepada pada akademisi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan manfaat praktis, yaitu untuk dapat digunakan baik oleh investor maupun calon investor sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan investasi di pasar modal.

2. METODOLOGI PENELITIAN

1. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Sosial Responsibility Disclosure)

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Resposibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum (Darwin, 2004). Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang sering juga disebut sebagai social disclosure, corporate social reporting, social accounting (Mathews, 1995) atau corporate social responsibility (Hackston dan Milne, 1996) merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Hal tersebut memperluas tanggung jawab organisasi (khususnya perusahaan) diluar peran tradisionalnya untuk menyediakan laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya pemegang saham. Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi bahwa perusahaan mempunyai tanggung jawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba untuk pemegang saham (Gray et. al., 1987).

Tanggung jawab sosial perusahaan diungkapkan di dalam laporan yang disebut Sustainability Reporting. Sustainability Reporting adalah pelaporan mengenai kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, pengaruh dan kinerja organisasi dan produknya di dalam konteks pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Sustainability Reporting meliputi pelaporan mengenai ekonomi, lingkungan dan pengaruh sosial terhadap kinerja organisasi (ACCA, 2004). Sustainability report harus menjadi dokumen strategik yang berlevel tinggi yang menempatkan isu, tantangan dan peluang Sustainability Development yang membawanya menuju kepada core business dan sektor industrinya.

Ada beberapa hal yang terkait dengan pelaporan sosial perusahaan. Pada Zeghal dan Ahmed (1990), hal-hal tersebut, yaitu : Lingkungan (meliputi pengendalian terhadap polusi, pencegahan atau perbaikan terhadap kerusakan lingkungan, konservasi alam, dan pengungkapan lain yang berkaitan dengan lingkungan), Energi (meliputi konservasi energi, efisiensi energi, dll), Praktik bisnis yang wajar (meliputi, pemberdayaan terhadap minoritas dan perempuan, dukungan terhadap usaha minoritas, tanggung jawab sosial), Sumber daya manusia (meliputi aktivitas di dalam suatu komunitas, dalam kaitan dengan pelayanan kesehatan, pendidikan dan seni), dan produk (meliputi keamanan, pengurangan polusi, dan lain-lain).

Menurut Gray et. al., (1995) ada dua pendekatan yang secara signifikan berbeda dalam melakukan penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pertama, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan mungkin diperlakukan sebagai suatu suplemen dari aktivitas akuntansi konvensional. Pendekatan ini secara umum akan menganggap masyarakat keuangan sebagai pemakai utama pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan cenderung membatasi persepsi tentang tanggung jawab sosial yang dilaporkan. Pendekatan alternatif kedua dengan meletakkan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada suatu pengujian peran informasi dalam hubungan masyarakat dan organisasi. Pandangan yang lebih luas ini telah menjadi sumber utama kemajuan dalam pemahaman tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan sekaligus merupakan sumber kritik yang utama terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan semakin menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan juga tergantung dari hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungannya tempat perusahaan beroperasi. Hal ini sejalan dengan legitimacy theory yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat untuk melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai justice, dan bagaimana perusahaan menanggapi berbagai kelompok kepentingan untuk melegitimasi tindakan perusahaan. Jika terjadi ketidakselarasan antara sistem nilai perusahaan dan sistem nilai masyarakat, maka perusahaan dalam kehilangan legitimasinya, yang selanjutnya akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Pengungkapan informasi CSR dalam laporan tahunan merupakan salah satu cara perusahaan untuk membangun, mempertahankan, dan melegitimasi kontribusi perusahaan dari sisi ekonomi dan politis (Guthrie dan Parker, 1990). 

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR). Sembiring (2005) menyatakan bahwa size perusahaan, profile dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, namun profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Anggraini (2006) berpendapat bahwa prosentase kepemilikan manajemen dan tipe industri berpengaruh signifikan terhadap kebijakan perusahaan dalam mengungkapkan informasi sosial, sedangkan ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial. Rakhiemah dan Agustia (2009) berpendapat bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CSR disclosure.  

Penelitian empiris mengenai kinerja lingkungan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial menunjukkan hasil yang beragam. Al Tuwaijri et al. (2004) mengamati bahwa pelaku lingkungan di Amerika Serikat yang lebih buruk cenderung untuk membuat pengungkapan yang banyak, konsisten dengan tanggung jawab mereka untuk melaporkan kewajiban bersyarat menurut Statement of Financial Accounting Standards/SFAS No. 5 tentang Accounting for Contigencies. Hubungan yang negatif antara kinerja lingkungan dengan pengungkapan sosial ini nampak tidak konsisten dengan model discretionary disclosure menurut Verrecchia (1983) dalam Al Tuwaijri et al. (2004) yang menyatakan bahwa pelaku lingkungan yang baik percaya bahwa dengan mengungkapkan kinerja mereka berarti menggambarkan good news bagi pelaku pasar. Oleh karena itu, perusahaan dengan kinerja lingkungan (environmental performance) yang baik perlu mengungkapkan informasi kuantitas dan mutu lingkungan yang lebih dibandingkan dengan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang lebih buruk. Hal ini sejalan dengan penelitian Suratno dkk. (2006) yang menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh secara positif signifikan terhadap environmental disclosure. 

Donovan dan Gibson (2000) menyatakan bahwa berdasarkan teori legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat pengungkapan sosial adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja perusahaan (misalnya dalam lingkup sosial) sehingga investor akan tetap berinvestasi di perusahaan tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa profitabilitas mempunyai hubungan yang negatif terhadap tingkat pengungkapan sosial perusahaan. 
Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi (Jensen dan Meckling, 1976). Menurut Schipper (dalam Marwata, 2001) dan Meek, et al. (dalam Fitriany, 2001), tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Oleh karena itu perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan ungkapan yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio leverage yang rendah. 

Hubungan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan sosial perusahaan telah diuji dalam sejumlah penelitian empiris. Cowen et al (1987) dalam Sembiring (2005) mengungkapkan bahwa secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan sosial perusahaan akan semakin luas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sembiring (2005) yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan (semakin banyak jumlah tenaga kerja) maka semakin luas pengungkapan sosial yang dibuat perusahaan. 


Beberapa literatur menyatakan bahwa faktor regulasi mempunyai peran dalam pelaksanaan CSR karena adanya pengawasan yang lebih ketat. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menyatakan bahwa Perseroan Terbatas (PT) yang menjalankan usaha di bidang dan/atau bersangkutan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dimaksud merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajibannya akan dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Berdasarkan uraian diatas, dikembangkan kerangka penelitian sebagai berikut :



Gambar 1.
Kerangka Penelitian
2. Hipotesis

Dari kerangka pikir diatas dikembangkan beberapa hipotesis sebagai berikut :

H1
:  
Kinerja lingkungan berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan.

H2
:
Profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan sosial perusahaan.

H3
:  
Financial Leverage berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan.

H4
:  
Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan.

H5
: 
Regulasi pemerintah di bidang CSR berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan.
3. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2008-2009.
4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan Kementerian Negara Lingkungan Hidup (http://www.menlh.co.id). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia serta daftar peringkat PROPER yang diperoleh dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup.
5. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang telah terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER).  Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah : (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan sahamnya aktif diperdagangkan selama tahun 2008, (2) Perusahaan tersebut telah mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), (3) Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 2008 serta menyerahkan laporan tahunannya tersebut kepada BAPEPAM dan telah mempublikasikannya berturut-turut, dan (4) Informasi pengungkapan sosial diungkapkan pada laporan tahunan perusahaan yang bersangkutan selama periode 2008.  

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, sampel yang diperoleh berjumlah 30 perusahaan. Hal ini didasarkan pada beberapa alasan yang menyangkut ketersediaan data, perbedaan karakteristik, dan sensitifitas terhadap kejadian. 
6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai permasalahan yang dibahas, untuk mendapatkan gambaran secara keseluruhan dari variabel yang diamati dan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan persamaan regresi.
7. Model Pengujian Hipotesis

Analisis regresi bertujuan untuk mencari adanya hubungan antara variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Model pengujian hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :  

CSDI  = α + β1RANK + β2ROA + β3LEV + β4lnSize + β5REG + ( 

Keterangan :

CSDI = Jumlah informasi sosial yang diungkapkan; RANK = Peringkat PROPER; ROA = Return on Asset; LEV = Financial Leverage; SIZE  = Ukuran Perusahaan; REG = Regulasi Pemerintah; α = Koefisien konstanta; β1-5 = Koefisien regresi variabel independen; ( = error term.
8. Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum meregresi data dan melihat hubungan antar variabel maka perlu dilakukan uji asumsi klasik regresi terlebih dahulu agar model regresi dapat menghasilkan penduga yang tidak bias (sahih). Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas.

3. HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis statistik terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis yang merupakan suatu syarat yang harus dipenuhi agar analisis regresi dapat dilakukan, baik untuk keperluan prediksi maupun untuk pengujian hipotesis yaitu uji normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas.

1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal. Data yang berdistribusi normal dalam suatu model regresi dapat dilihat pada grafik normal plot, dimana bila titik – titik yang menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas untuk variabel-variabel penelitian dapat diuraikan dibawah ini:
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Gambar 2.
Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar yang diperoleh dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi asumsi normalitas.
1.2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana variabel-variabel independen dalam persamaan regresi mempunyai korelasi (hubungan) yang erat satu sama lain. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan korelasi antar variabel independen. Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat digunakan untuk menentukan adanya problem multikolinearitas dalam suatu persamaan regresi (Gujarati, 1995). Dalam penelitian ini, Tolerance Value dan VIF digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas. Kedua ukuran ini menunjukkan variabel bebas mana yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Regresi yang bebas multikolinearitas ditandai dengan nilai VIF berkisar angka 1 (VIF = 1/toleransi) dan nilai toleransi berkisar angka 1.

Hasil uji multikolinearitas untuk variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel 1
Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Proper Rank
	.892
	1.121

	
	ROA
	.821
	1.218

	
	LEV
	.861
	1.162

	
	REG
	.921
	1.086

	
	SIZE
	.873
	1.145


a. Dependent Variable: CSDI
Pada tabel di atas tersebut dapat dilihat nilai VIF untuk variabel-variabel independen bernilai sekitar 1. Begitu pula nilai toleransi juga berkisar pada nilai 1. Berdasarkan nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
1.3.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah di dalam model terjadi heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara ZPRED dan SRESID. Jika ada suatu pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
Dilihat dari Gambar 3, grafik plot yang terlihat bahwa sebaran titik-titik relatif acak, menyebar, tidak terlihat titik memencil, dan tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dari model tersebut. 
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Gambar 3.
Uji Heteroskedastisitas

2. 
Pengujian Hipotesis

Pengujian kelima hipotesis dilakukan dengan perhitungan statistik menggunakan aplikasi SPSS, maka berikut ini adalah uraian analisis untuk perhitungan statistik tersebut.

2.1. 
Pengujian Hipotesis Secara Sendiri-Sendiri (Parsial)

Untuk melihat apakah variabel independen secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen, peneliti menggunakan uji t yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi t hitung dengan nilai alpha yang ditetapkan sebesar 0,05. Berikut ini disajikan hasil perhitungannya :
Tabel 2 
Hasil Pengujian Secara Parsial 

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.506
	.115
	
	-4.390
	.000

	
	Proper Rank
	.012
	.021
	.072
	.559
	.581

	
	ROA
	.001
	.001
	.149
	1.118
	.275

	
	LEV
	.001
	.001
	.054
	.411
	.684

	
	SIZE

REG
	.020

.049
	.004

.032
	.751

.191
	5.797

1.518
	.000

.142


a. Dependent Variable: CSDI
Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui nilai konstanta sebesar -0,506 dan nilai koefisien regresi Proper Rank (X1) sebesar 0,012, koefisien regresi ROA (X2) sebesar  0,001, koefisien regresi LEV (X3) sebesar 0,001, koefisien regresi Size (X4) sebesar 0,020 dan nilai koefisien regresi REG (X5) sebesar 0,049. Dari sini  diperoleh persamaan regresi yaitu:

Y = -0,506 + 0,012 X1 + 0,001 X2 + 0,001 X3 + 0,020X4 + 0,049 X5
Hal ini berarti bahwa: 

1. Konstanta (a) = -0,506 artinya tanpa adanya variabel  Proper Rank, ROA, LEV, SIZE, dan REG maka nilai CSDI hanya sebesar -0,506. 
2. Koefisien regresi Proper Rank (X1) = 0,012 artinya apabila nilai Proper Rank meningkat sebesar 1 skor maka nilai CSDI akan meningkat sebesar 0,012 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
3. Koefisien regresi ROA (X2) = 0,001 artinya apabila nilai ROA meningkat sebesar 1 skor maka nilai CSDI akan meningkat sebesar 0,001 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.
4. Koefisien regresi LEV (X3) = 0,001 artinya apabila nilai LEV meningkat sebesar 1 skor maka nilai CSDI akan meningkat sebesar 0,001 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.
5. Kemudian Koefisien regresi SIZE (X4) = 0,020 artinya apabila nilai SIZE meningkat sebesar 1 skor maka nilai CSDI akan meningkat sebesar 0,020 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.
6. Kemudian Koefisien regresi REG (X5) = 0,049 artinya apabila nilai REG meningkat sebesar 1 skor maka nilai CSDI akan meningkat sebesar 0,049 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.
Kemudian untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat untuk dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Proper Rank (X1) Terhadap CSDI (Y)

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel Proper Rank sebesar 0,581 atau lebih besar dari level signifikansi 0,05. Hal ini berarti variabel Proper Rank (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel CSDI (Y). Kemudian dari tabel di atas juga diperoleh nilai t hitung sebesar 0,559 lalu dibandingkan dengan nilai t tabel (1/2 0,05 ; 25) sebesar 2,060. Kesimpulan, oleh karena t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak artinya variabel Proper Rank secara parsial tidak berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap variabel CSDI. 
2. Pengaruh ROA (X2) Terhadap CSDI (Y)

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel ROA sebesar 0,275 atau lebih besar dari level signifikansi 0,05. Hal ini berarti variabel ROA (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel CSDI (Y). Kemudian dari tabel di atas juga diperoleh nilai t hitung sebesar 1,118 lalu dibandingkan dengan nilai t tabel (1/2 0,05 ; 25) sebesar 2,060. Kesimpulan, oleh karena t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak artinya variabel ROA secara parsial tidak berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap CSDI. 
3. Pengaruh LEV (X3) Terhadap CSDI (Y)

Berdasarkan Tabel 2  diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel LEV sebesar 0,684 atau lebih besar dari level signifikansi 0,05. Hal ini berarti variabel LEV (X3) tidak berpengaruh terhadap variabel CSDI (Y). Kemudian dari tabel di atas juga diperoleh nilai t hitung sebesar 0,411 lalu dibandingkan dengan nilai t tabel (1/2 0,05 ; 25) sebesar 2,060. Kesimpulan, oleh karena t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak artinya variabel LEV secara parsial tidak berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap variabel CSDI. 
4. Pengaruh SIZE (X4) Terhadap CSDI (Y)

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel SIZE sebesar 0,000 atau lebih kecil dari level signifikansi 0,05. Hal ini berarti variabel SIZE (X5) berpengaruh terhadap variabel CSDI (Y). Kemudian dari tabel di atas juga diperoleh nilai t hitung sebesar 5,797 lalu dibandingkan dengan nilai t tabel (1/2 0,05 ; 25) sebesar 2,060. Kesimpulan, oleh karena t hitung > t tabel maka hipotesis diterima artinya variabel SIZE secara parsial berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap CSDI. 
5. Pengaruh REG (X5) Terhadap CSDI (Y)

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel REG sebesar 0,142 atau lebih besar dari level signifikansi 0,05. Hal ini berarti variabel REG (X4) tidak berpengaruh terhadap variabel CSDI (Y). Kemudian dari tabel di atas juga diperoleh nilai t hitung sebesar 1,518 lalu dibandingkan dengan nilai t tabel (1/2 0,05 ; 25) sebesar 2,060. Kesimpulan, oleh karena t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak artinya variabel REG secara parsial tidak berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap CSDI. 

2.2. Pengujian Secara Bersama-sama (Simultan)

Untuk melihat apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen, peneliti menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi F hitung dengan nilai alpha yang ditetapkan sebesar 0,05. Berikut ini disajikan hasil perhitungannya:

Tabel 3
Hasil Pengujian Secara Simultan 

	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.178
	5
	.036
	8.861
	.000a

	
	Residual
	.096
	24
	.004
	
	

	
	Total
	.274
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), SIZE, Proper Rank, LEV, REG, ROA

	b. Dependent Variable: CSDI


Berdasarkan hasil uji F atau F test diperoleh F hitung sebesar 8,861 kemudian dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,62. Oleh karena F hitung lebih besar dari F tabel maka diperoleh hasil secara simultan variabel Proper Rank (X1), ROA (X2), LEV (X3), SIZE (X4) dan REG (X5) berpengaruh terhadap CSDI (Y). Selanjutnya hal ini dapat pula dilakukan dengan melihat nilai probabilitas pada kolom sig. (signifikan) adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari level signifikansi 0,05. Hal ini berarti diperoleh hasil secara simultan variabel Proper Rank (X1), ROA (X2), LEV (X3), SIZE (X4) dan REG (X5) berpengaruh terhadap CSDI (Y).
2.3. Hasil Analisis Korelasi 

Untuk melihat seberapa erat hubungan variabel independent terhadap variabel dependent, peneliti menggunakan uji koefisien korelasi (R). Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar variabel independent mempengaruhi variable dependent digunakan uji koefisien determinasi (R2). Berikut diuraikan hasil analisis koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2): 

Tabel 4
Hasil Uji Analisis Korelasi 

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.805a
	.649
	.575
	.06331

	a. Predictors: (Constant), SIZE, Proper Rank, LEV, REG, ROA

	b. Dependent Variable: CSDI


Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,805 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara variabel Proper Rank (X1), ROA (X2), LEV (X3), SIZE (X4) dan REG (X5) terhadap CSDI (Y). Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,649 menunjukkan bahwa proporsi variasi variabel independen dalam model secara simultan mempengaruhi variabel dependen sebesar 64,9%.
3.
Pembahasan


Dalam pengujian secara simultan, ditemukan bahwa variabel-variabel independen (Proper Rank, ROA, LEV, SIZE dan REG) hanya mampu mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial (CSDI) sebesar 64,9%, sedangkan sisanya sebesar 35,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel yang digunakan. Hal ini menunjukkan perlu adanya penelitian lanjutan dengan menmbahkan variabel lain sebagai penduga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.


Dalam pengujian secara parsial, hanya satu variabel saja yaitu SIZE yang berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Akan tetapi, variabel-variabel lainnya (Proper Rank, ROA, LEV dan REG) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Bukti bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dipengaruhi oleh SIZE (ukuran perusahaan) telah ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Hal ini berkaitan dengan  agency theory yang menyatakan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka biaya keagenan yang muncul juga semakin besar. Untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas. Teori ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Lang dan Lundholm (1993) yang menyatakan bahwa tingkat keluasan informasi dalam kebijakan pengungkapan perusahaan akan meningkat seiring dengan meningkatnya ukuran perusahaan. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki tuntutan publik akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang berukuran kecil. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan (SIZE) yang diproksi dengan total aktiva menunjukkan hasil yang positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin besar total aktiva yang dimiliki perusahaan maka semakin luas pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat perusahaan.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kinerja lingkungan (PROPER Rank) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sosial perusahaan. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya kinerja lingkungan perusahaan tidak akan mempengaruhi keluasan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini nampak tidak sejalan dengan model discretionary disclosure menurut Verrecchia (1983) yang menyatakan bahwa pelaku lingkungan yang baik percaya bahwa dengan mengungkapkan kinerja mereka berarti menggambarkan good news bagi pelaku pasar. Oleh karena itu, perusahaan dengan kinerja lingkungan (environmental performance) yang baik perlu mengungkapkan informasi kuantitas dan mutu lingkungan yang lebih dibandingkan dengan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang lebih buruk. Suratno dkk. (2006) juga menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh secara positif signifikan terhadap environmental disclosure. 


Profitabilitas perusahaan (ROA) dalam penelitian juga menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis, dimana ROA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil ini tidak berhasil mendukung teori legitimasi, dimana menurut teori ini adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja perusahaan (misalnya dalam lingkup sosial) sehingga investor akan tetap berinvestasi di perusahaan tersebut. Hasil ini mungkin sesuai dengan pendapat Kokubu et al. (2001) dalam Sembiring (2005) bahwa political visibility perusahaan tergantung pada ukurannya bukan pada profitabilitasnya.

Ketergantungan perusahaan terhadap hutang dalam membiayai kegiatan operasinya tercermin dalam tingkat leverage. Dalam penelitian ini, leverage yang diproksi dengan rasio hutang terhadap modal sendiri menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini tidak mendukung teori keagenan yang memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi (Jensen dan Meckling, 1976). Menurut Schipper (dalam Marwata, 2001) dan Meek, et al. (dalam Fitriany, 2001), tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Hasil ini mungkin sesuai dengan pendapat Kokubu et al. (2001) dalam Sembiring (2005) dalam penelitiannya di Jepang yang menyatakan bahwa perusahaan di Jepang secara tradisional mempunyai hubungan yang baik dengan bank, walaupun mempunyai suatu derajat ketergantungan yang tinggi terhadap hutang. Tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap hutang ini juga terjadi di Indonesia, dimana tanpa adanya hubungan yang baik dengan pihak debtholders maka hal ini akan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.


Regulasi pemerintah dalam penelitian ini juga menunjukkan hasil yang tidak signifikan,dimana regulasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini mungkin dikarenakan undang-Undang yang mengatur tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia, yaitu UU Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007, tidak mengatur secara rinci mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam UU tersebut dinyatakan bahwa Perseroan Terbatas (PT) yang menjalankan usaha di bidang dan/atau bersangkutan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Pasal 74 ayat 1). Namun demikian, UU PT ini tidak menyebutkan secara rinci berapa besaran biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk CSR serta sanksi bagi yang melanggar. Pada Pasal 74 ayat 2, 3 dan 4 hanya disebutkan bahwa CSR “dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran”. PT yang tidak melakukan CSR dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan. Ketentuan lebih lanjut mengenai CSR ini baru akan diatur oleh Peraturan Pemerintah yang hingga kini belum dikeluarkan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :
1.
Dalam pengujian secara simultan, ditemukan bahwa variabel-variabel independen (Proper Rank, ROA, LEV, SIZE dan REG) hanya mampu mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial (CSDI) sebesar 64,9%, sedangkan sisanya sebesar 35,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel yang digunakan.
2.
Dalam pengujian secara parsial, hanya satu variabel saja yaitu SIZE yang berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan variabel-variabel lainnya (Proper Rank, ROA, LEV dan REG) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang perlu diperhatikan :

1. 
Tingkat R Square yang tidak begitu besar dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 35,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan perlu adanya penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lain sebagai penduga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
2.
Peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas periode penelitian, dimana dalam penelitian ini hanya menggunakan satu periode pengamatan. Periode penelitian yang lebih panjang akan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih mendekati kondisi sebenarnya. 
3.
Item-item yang harus diungkapkan dalam laporan tanggung jawab sosial perusahaan belum diatur di Indonesia, sehingga untuk menghitung indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan masih mengacu pada aturan dari luar negeri. Oleh karena itu, Bapepam-LK perlu memikirkan adanya suatu aturan yang mengatur mengenai item-item pengungkapan tanggung jawab sosial yang harus dibuat perusahaan sesuai dengan sektor industrinya, sehingga pengungkapan tersebut menjadi pengungkapan wajib (mandatory disclosure). Dengan demikin perusahaan akan lebih memperhatikan tanggung jawabnya terhadap masyarakat dan lingkungan. 
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